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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Balita 

1. Defenisi / Pengertian 

Balilta adalah anak yang belrusila dil atas 1 tahun atau lelbilh dilkelnal 

usila dil bawah 5 tahun. Pelrilodel ilnil diltandail delngan prosels pelrtumbuhan 

dan pelrkelmbangan yang sangat celpat, melmbutuhkan seljumlah belsar 

nutrilsil belrkualiltas tilnggil. Balilta melrupakan kellompok usila yang rawan 

melngalamil gilzil buruk akilbat kelkurangan gilzil. Karelna makanan belrpelran 

pelntilng dalam pelrtumbuhan filsilk dan pelrkelmbangan ilntellelktual anak, 

maka asupan makanan sangat belrpelngaruh telrhadap status gilzilnya untuk 

melncapail pelrtumbuhan dan kelcelrdasannya. (Arilanil, 2017). 

Usila 3 sampail 5 tahun melrupakan masa pelrtumbuhan dan 

pelrkelmbangan yang pelsat. Banyak faktor yang melmpelngaruhil 

pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan anak usila dilnil. Pelrkelmbangan lakil-lakil 

lelbilh aktilf dan agrelsilf selcara filsilk selhilngga melmbutuhkan nutrilsil yang 

selsuail delngan pelrkelmbangan dan pelrtumbuhannya. Balilta lakil-lakil lelbilh 

aktilf delngan belrgelrak ( Motorilk kasar) dan banyak belrmailn delngan 

lilngkungan, selhilngga kondilsil ilnil melmbuat anak lupa makan apalagi l 

diltambah delngan pola asuh orang tua/pelngasuh yang kurang dilsilpliln 

dalam melmelnuhil nutrilsil akan melmbuat anak melnjadil mudah sakilt karelna 

ilnfelksil dan nutrilsil yang tildak telrpelnuhil akhilrnya muncul gangguan status 

gilzil salah satunya adalah stuntilng (Sujilantil, 2021) 

2. Permasalahan Pada Balita 

Pelrmasalahan yang selrilng dil alamil olelh balilta adalah stuntilng 

dilmana banyak faktor yang melnyelbabkan selpelrtil pelmbelrilan makan yang 

tildak telpat, pelnyakilt melnular dan ilnfelksil,kelmilskilnan dan aspelk sosilal 

budaya yang ada dil masyarakat belrkontrilbusil telrhadap pelrillaku yang tildak 

melndukung pelncapailan gilzil yang optilmal. (Rokum, 2017). 

Prelvalelnsil pelrmasalahan gilzil telrutama stuntilng pada usila 24-59 

bulan melnurut analilsils Rilselt Kelselhatan Dasar (RIlSKElSDAS) 2018, 

selbelsar 29,1 pelrseln . Masalah yang selrilng telrjadil pada balilta adalah 
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kelkurangan gilzil kronils dilmana pada masa ilnil anak melmbutuhkan asupan 

yang cukup dan bailk buat pelrtumbuhan dan pelkelmbangan nya. Jilka telrus 

melnelrus belrlanjut akan melnilngkatkan relsilko gangguan pelrkelmbangan 

kogniltilf dan melnilngkatkan relsilko telrhadap pelnyakilt ilnfelksil dan dapat 

melnyelbabkan anak telrselbut melngalamil masalah gilzil kurang, gilzil buruk 

hilngga melngalamil stuntilng (Rosmalilna, 2018). 

B. Stunting 

1. Defenisi / Pengertian 

Stuntilng masilh melnjadil pelrmasalahan atau ancaman utama 

telrhadap kualiltas manusila dil Ilndonelsila. Stuntilng melrupakan gagal 

tumbuh pada anak balilta dilselbabkan karelna kelkurangan asupan 

makanan jangka panjang dan pelnyakilt ilnfelksil belrulang, dan faktor 

pelnyelbab ilnil telrutama dilpelngaruhil olelh pola asuh yang tildak melmadai l 

pada 1000 HPK. (Kelmelnkels RIl). Belrdasarkan usila, anak telrgolong 

stuntilng jilka panjang atau tilnggil badannya dil bawah standar nasilonal yang 

belrlaku. Stuntilng juga melrupakan kondilsil tubuh yang sangat pelndelk di l 

atas tilnggil rata-rata atau delfilsilt 2 SD dil bawah tilnggil badan dan telrlilhat 

selcara filsilk antara usila 24 dan 59 bulan.( Bellla., elt al., JElKK. 5 (1) 2020 ) 

Stuntilng adalah kondilsil dilmana keladaan status gilzil yang kurang 

dalam kurun waktu yang lama yang akan melnilmbulkan masalah 

pelrtumbuhan yang akan melnyelbabkan tilnggil badan tildak selsuail 

umurnya. Belrdasarkan Pelrmelnkels no 2 tahun 2020 bahwa PB/U atau 

TB/U Melnggambarkan pelrtumbuhan panjang atau tilnggil badan daril umur 

dan bilsa melngilndeltilfilkasil anak-anak yang pelndelk (stunteld) atau sangat 

pelndelk (selvelrelly stunteld). 

Tabel 1. Klasifikasi Stunting menurut WHO 

Ilndelks Katelgoril Status Gilzil Ambang Batas 

(Z-Scorel) 

 

PB/U atau 

TB/U 

Sangat Pelndelk (Selvelre lly stunteld) <- 3 SD 

Pelndelk (Stunteld) - 3 SD sd <- 2 SD 

Normal -2 SD sd +3 SD 

Tilnggil >+3 SD 

Sumbe lr. Pe lrme lnke ls Nomor 2 Tahun 2020 TElNTANG Standar Antropome ltril Anak 
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2. Gambaran Permasalahan stunting pada balita 

Ilndonelsila melmillilkil prelvalelnsil balilta stuntilng diltahun 2018 melnurut 

hasill data Rilselt Kelselhatan Dasar (RIlSKElSDAS) melncapail 30,8% dan 

prelvalelnsil stuntilng pada usila 24-59 bulan belrada dilangka 29,1 pelrseln 

telrmasuk Nelgara delngan anak stuntilng telrtilnggil kel-5 dil dunila. Teltapil 

stuntilng melngalamil pelnurunan selbelsar 6,4% melnjadil 24,4% belrdasarkan 

hasill Survelil Status Gilzil Ilndonelsila (SSGIl) tahun 2021, angka ilnil masilh 

jauh daril angka prelvalelnsil yang dil targeltkan pada RPJMN 2020 – 2024 

yailtu selbelsar 14%.  

Belrdasarkan pada profill kelselhatan kabupateln/kota, hasill 

Pelmantauan Status Gilzil (PSG) dil Sumatelra Utara pada tahun 2019 

melnunjukan prelvalelnsil status gilzil pelndelk pada anak balilta selbelsar 

2,61% dan prelvalelnsil dil Kota Meldan selbelsar 0,46% (Dilnas kelselhatan, 

2019). Seldangkan prelvalelnsil balilta stuntilng melnurut Survelil Status Gilzil 

Ilndonelsila (SSGIl) 2019 dil Sumatelra Utara selbelsar 30,1% dan melngalami l 

pelnurunan melnjadil 25,8% belrdasarkan TB/U pada tahun 2021. 

Keljadilan stuntilng dil Willayah Kelrja Puskelsmas Kampung Baru 

delngan Prelvalelnsil 1,59 pelrseln dilmana dilbadilngkan delngan prelvalelnsi l 

kota meldan yailtu 3,07, angka ilnil masilh dilbawah teltapil lokasil telrselbut 

masuk keldalam 10 belsar lokasil fokus pelnurunan stuntilng tahun 2022. 

Stuntilng yang telrjadil pada anak akan melnilmbulkan dampak buruk 

seljalan delngan pelnelliltilan (Prilsca, 2017) yang melnyatakan bahwa stuntilng 

belrdampak pada relndahnya kelmampuan kogniltilf, kelcelrdasan, gangguan 

pelrtumbuhan otak dan gangguan pelrtumbuhan dan akan melmillilkil relsilko 

tilnggil munculnya belrbagail macam pelnyakilt ilnfelksil. 

3. Penyebab Stunting 

Stuntilng pada balilta telrjadil karelna dilselbabkan adanya belbelrapa 

faktor, bukan hanya daril faktor asupan gilzil yang kurang bailk pada ilbu 

hamill saja, selpelrtil pada pelnilliltilan Bellla,dkk (2020) melnyatakan bahwa 

faktor pelnyelbab yang melmpelngaruhil status gilzil selcara langsung adalah 

asupan gilzil dan pelnyakilt ilnfelksil, karelna jilka asupan gilzil yang dil dapat 

bailk, maka selmakiln bailk juga ilmuniltas tubuh selhilngga tildak mudah 
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telrkelna pelnyakilt. Dan juga faktor selcara tildak selcara langsung juga 

melmpelngaruhil selpelrtil kelseldilaan pangan, pola asuh, saniltasil 

lilngkunganya selrta pellayanan kelselhatan. 

Belrdasarkan pelnelliltilan yang dillakukan Elvil (2021) pola asuh 

melrupakan salah satu faktor yang melnyelbabkan telrjadilnya stuntilng pada 

balilta. Pola asuh orang tua melmillilkil pelran pelntilng, telrutama selorang ilbu 

harus melmbelrilkan pelrhatilan, dukungan, belrpelrillaku yang bailk khususnya 

dalam pelmbelrilan nutrilsil selpelrtil melmbelrilkan makanan yang melngandung 

gilzil yang bailk dan selhat, pelngasuhan telntang cara makan, kelbelrsilhan dilril 

maupun anak dan lilngkungan. Karelna pola asuh yang kurang bailk bilsa 

melnjadil faktor yang melnyelbab kan masalah pada tumbuh kelmbang anak, 

hal ilnil dilselbab kan karna ilbu tildak melmahamil pelngasuhan yang belnar. 

Faktor lailn yang melnjadil pelnyelbab telrjadilnya stuntilng adalah faktor 

sosilal, belrdasarkan pelnelliltilan Rahmawatil (2020) melnyatakan bahwa 

faktor sosilal yang selrilng dilkailtkan delngan keljadilan stuntilng adalah 

pelndildilkan dan pelkelrjaan orang tua, sellailn iltu juga faktor elkonomil juga 

melmpelngaruhil keljadilan stuntilng selpelrtil pelndapatan dan pelngelluaran 

untuk pangan. 

Melnurut Pelnelliltilan Kullu (2018), pelmamfaatan pellayanan kelselhatan 

melnjadil pelnyelbab telrjadilnya stuntilng dilmana pellayanan kelselhatan 

belrfungsil selbagail upaya pelncelgahan dan pelmellilharaan kelselhatan balilta. 

Tildak hanya iltu ilbu yang melmamfaatkan pellayanan kelselhatan selpelrtil 

saat anak masilh belrada dalam kandungan hilngga anak iltu lahilr, dan 

mellakukan pelmelrilkasaan kelhamillan selrta kunjungan ilbu kel posyandu 

atau pellayanan kelselhatan dan sellalu melmpelrolelh ilnformasil yang bailk 

untuk kelselhatan dilrilnya dan janilnnya selrta melmbelrilkan ilmunilsasil yang 

lelngkap pada anaknya untuk melmpelngaruhil pelrtumbuhan dan 

pelrkelmbanga anak optilmal. 

4. Dampak Stunting 

Anak yang melngalamil kelkurangan gilzil selcara kronils atau dalam 

jangka waktu yang lama akan melngakilbatkan telhambatnya pelrtumbuhan 

filsilknya, dan melnurut Kelmelnkels RIl dampak yang diltilmbulkan melmillilkil 
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elfelk jangka pelndelk dan jangka panjang. Elfelk jangka pelndelk daril stuntilng 

telrmasuk keltelrlambatan pelrkelmbangan, pelnurunan fungsil kelkelbalan 

tubuh, pelnurunan kogniltilf, dan gangguan silstelm pelmbakaran. Elfelk jangka 

panjang daril stuntilng antara lailn postur tubuh yang kurang optilmal (lelbilh 

kelcill daril anak-anak pada usila yang sama), pelnurunan daya tahan tubuh, 

pelnilngkatan kelrelntanan telrhadap pelnyakilt, dan pelnilngkatan rilsilko 

obelsiltas, pelnyakilt artelril koronelr, dan ilnfelksil lailn selpelrtil telkanan darah 

tilnggil. pelnyakilt. , dan osteloporosils. 

5. Upaya Pencegahan Stunting 

Upaya pelncelgahan stuntilng harus dillakukan seldilnil mungkiln delngan 

mellakukan pelrbailkan telrhadap pola makan, pola asuh, selrta pelrbailkan 

saniltasil dan aksels ailr belrsilh. Pelncelgahan stuntilng dilmulail dari l 

melmpelrbailkil pelmbelrilan pola makan dilmana masilh relndahnya aksels 

telrhadap pelngeltahuan makanan yang belrgilzil dan selrilng kalil tildak 

belragam. Kelmudilan pelcelgahan delngan melmpelrbailkil pola asuh telrhadap 

balilta dilmulail daril pelmbelrilan makan, eldukasil telntang kelselhatan selpelrti l 

melmantau tumbuh kelmbang anak, dan yang pelrlu dil pelrhatilkan dalam 

pelncelgahan telrselbut adalah saniltasil dan aksels ailr belrsilh karelna 

relndahnya aksels telrhadap pellayanan kelselhatan ( P2PTM Kelmelnkels RIl). 

Pelncelgahan stuntilng dalam pelngupayaan pelmelnuhan gilzil di l 

selrilbu(1000)HPK, dilmana pada masa ilnil melrupakan pelnyelbab dasar 

gangguan pelrtumbuhan pada anak, selhilngga harus dilpelrbailkil delngan 

pelnilngkatan asupan gilzil yang bailk (Arilatil, 2019). 

6. Faktor yang Mempengaruhi Kejadian Stunting 

Banyak faktor yang melmpelngaruhil keljadilan stuntilng dilantaranya 

status gilzil ilbu yang buruk pada kelhamillan, pola asuh yang kurang bailk 

telrutama pada pelrillaku dan praktilk pelmbelrilan makan kelpada anak, pada 

saat kellahilran anak melngalamil Belrat Badan Lahilr Relndah (BBLR) dan 

tildak melmbelrilkan ASIl Elkslusilf kelpada anaknya yang akan sangat 

belrpelngaruh kelpada pelrtumbuhan tubuh (Sukilrno, 2019), dan belbelrapa 

faktor lailn selpelrtil: 
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a. Asupan Makanan 

 Asupan makanan melrupakan faktor langsung pelnyelbab 

telrhambatnya pelrtumbuhan. Asupan makanan belrupa elnelrgil dan zat 

gilzil lailn yang melnunjang selgala aktilviltas filsilk. Keltilka asupan elnelrgi l 

dan proteliln tildak melncukupil, tubuh melngalamil kelkurangan nutrilsil, 

dan jilka kondilsil ilnil belrlangsung lama, silmpanan elnelrgil dan proteliln 

habils, melmpelrlambat pelrtumbuhan. (Yulilantilnil,dkk, 2022) 

b. Penyakit infeksi 

 Pelnyakilt ilnfelksil melrupakan salah satu masalah yang telrus 

melnilngkat seltilap tahunnya. Pelnyakilt melnular adalah pelnyakilt yang 

diltularkan daril satu orang atau helwan kel orang lailn. Anak-anak 

yang melmillilkil ilnfelksil lelbilh lama lelbilh mungkiln akan lelbilh belsar 

melngalamil keljadilan suntilng. Selrta keladaan filsilknya mellelmah 

(Soliln,Hasanah dan Nurchayatil, 2019) 

c. Ketersediaan Pangan 

Masalah gilzil elrat kailtannya delngan masalah kelmilskilnan. Salah 

satu dampak kelmilskilnan adalah kelluarga tildak melmillilkil aksels 

pangan yang selilmbang dan belrgilzil, selhilngga relntan telrhadap 

belrbagail pelnyakilt. Pada rumah tangga milskiln, relndahnya asupan 

makanan akilbat keltelrseldilaan pangan yang tildak melmadail 

belrkailtan delngan kelmampuan kelluarga dalam melnyeldilakan 

makanan belrgilzil selilmbang. (Aryatil,Hanilm dan Sulaelman, 2018). 

d. Pola Asuh 

Orang tua harus melmbelrilkan pelrhatilan yang belsar dan tildak 

bilsa dilabailkan untuk melnilngkatkan status gilzil khususnya bagi l 

balilta. Dilmana faktor pola asuh yang kurang bailk dalam kelluarga 

melrupakan salah satu pelnyelbab telrjadilnya masalah gilzil. 

Pelngasuhan mellilputil kelmampuan kelluarga untuk melnyeldilakan 

waktu, pelrhatilan, dan dukungan untuk melmelnuhil kelbutuhan filsilk, 

elmosilonal, dan sosilal anak-anak yang tumbuh dalam kelluarga. 

(Bellla,Fajar dan Milsnanilartil, 2019). 
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Stuntilng adalah pelnyakilt kronils yang belrartil keladaan yang 

sudah belrlangsung lama, selpelrtil pola asuh yang tildak telpat dan 

pelngeltahuan ilbu yang kurang bailk telntang gilzil akilbat relndahnya 

pelndildilkan ilbu dan selrilng melndelrilta pelnyakilt selcara belrulang 

karelna hygilelnel dan saniltasil yang kurnag bailk (Savilta dan Amellila, 

2020) 

Pola asuh adalah cara melngasuh dalam selbuah rumah tangga 

yang telrcelrmiln daril telrseldilanya makanan dan pellayanan 

kelselhatan selrta kelbutuhan kellangsungan hildup lailnnya. Gilzil orang 

tua melmelgang pelranan yang sangat pelntilng dalam tumbuh 

kelmbang anak karelna orang tua melrupakan faktor tildak langsung 

yang belrhubungan delngan status gilzil anak, telrmasuk stuntilng. Hal 

ilnil melnunjukkan bahwa pola asuh ilbu yang bailk akan melndorong 

pelrkelmbangan yang bailk dan status gilzil yang lelbilh bailk darilpada 

ilbu yang melmbelsarkan anak delngan kurang bailk. (Kullu, 2018). 

 
1. Pola asuh dalam kelbelrsilhan dilril dan lilngkungan 

Pada pola asuh ilnil melmillilkil pelranan pelntilng bagil kelselhatan 

anak balilta. Selbagailmana daril hasill pelnelliltilan Bellla (2019) bahwa 

pola asuh ilbu dalam praktilk kelbelrsilhan sangat melmpelngaruhil 

kelselhatan balilta, dilmana dil dalam pelnelliltilan telrselbut melnjellasakan 

bahwa ada hubungan antara praktilk kelbelrsilhan dilril delngan keljadilan 

stuntilng delngan p=0,016 dan dapat dildapat dil artilkan bahwa praktelk 

kelbelrsilhan dilril yang yang kurang bailk melmillilkil relsilko stuntilng 3,24 

kalil lelbilh tilnggil dilbandilngkan delngan yang mellakukan praktelk 

kelbelrsilhan yang bailk. 

Kelbelrsilhan dilril ataupun lilngkungan melmpelngaruhil dan 

melmpunyail pelranan yang cukup pelntilng dalam pelrlilndungan 

kelselhatan, dan kelbelrsilhan dilril yang mellilputil kelbelrsilhan makanan 

agar telrhilndar daril pelnyakilt ilnfelksil dan cacilngan. Kelbelrsilhan tubuh, 

makanan dan lilngkungan belrpelran belsar dalam pelmellilharaan 

kelselhatan yang akan melncelgah pelnyakilt-pelnyakilt ilnfelksil. Karelna 

kelbelrsilhan dilril yang kurang bailk akan melmudahkan telrjadilnya 
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pelnyakilt ilnfelksil yang melrupakan faktor pelnyelbab turunnya status 

gilzil anaknya. 

2. Pola asuh dalam pellayanan kelselhatan 

Pellayanan kelselhatan juga sangat belrpelran dalam pelmellilharaan 

kelselhatan anak. Pelngeltahuan ilbu dalam pelmbelrilan pellayanan 

kelselhatan melnjadil pelrhatilan khusus dilmana pellayanan kelselhatan 

mellilputil telntang melnilmbang belrat badan, tilnggil badan, pelmbelrilan 

ilmunilsasil selrta pelnyuluhan telntang kelselhatan dan gilzil kelpada 

anaknya. Pellayanan kelselhatan melncakup cara ilbu melngaksels 

pellayanan kelselhatan anak, hal telrselbut sangat belrpelran dalam 

pelnilngkatan status gilzil anak dan melnambah pelngeltahuan selrta 

melmpelrolelh ilnformasil kelselhatan pada ilbu dan belrbagail kelgilatan 

yang melngelnail kelselhatan balilta (Bellla, 2019). 

Melnurut pelnelliltilan Bellla (2020) kelbilasaan dalam melndapatkan 

pellayanan kelselhatan yang kurang bailk untuk baliltanya, selbagilan 

belsar melmillilkil balilta stuntilng yailtu selbanyak (68,8%) dilbandilngkan 

delngan ilbu delngan kelbilasaan melndapatkan pellayanan kelselhatan 

yang melmillilkil balilta stuntilng hanya selbelsar (21,4%), ilnil melnunjukan 

bahwa ilbu delngan kelbilasaan melndapatkan pellayanan kelselhatan 

yang kurang bailk bagil baliltanya melmpunyail kelcelndelrungan 8,07 kalil 

lelbilh belsar untuk melmillilkil balilta stuntilng dilbandilngkan delngan 

kelbilasaan melndapatkan pellayanan kelselhatan yang bailk untuk 

baliltanya. 

3. Pola asuh dalam pelmbelrilan makanan 

Pelmbelrilan makanan melrupakan pola asuh yang palilng pelntilng 

buat kelselhatan balilta, karelna daril pelmbelrilan makananan yang bailk 

maka asupan gilzil yang bailk juga akan melnghasillkan status gilzil yang 

optilmal untuk pelrtumbuhan balilta. Selbagailmana dalam Pelnilliltilan 

Wildyanilngsilh, (2018) melnyatakan bahwa, pola asuh ilbu dalam 

pelmbelrilan makanan yang mellilputil dalam pelmbelrilan ASIl elkslusilf 

dan MP-ASIl selrta praktelk pelmbelrilan makanan yang belrgilzil, selrta 

melngajarkan cara melndapatkan asupan gilzil yang bailk untuk balilta 
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belrpelngaruh telrhadap status gilzil balilta. Pelnelliltilan ilnil juga 

melngatakan selbanyak 51,2 % balilta stuntilng melmillilkil pola asuh 

makan yang kurang. 

4. Gambaran Pola Asuh dalam Pelmbelrilan Makan Melnurut Hasill- 

Hasill Pelnelliltilan. 

Melnurut pelnelliltilan (Fatonah, 2019) melnyatakan bahwa pola 

asuh dalam pelmbelrilan makan orang tua pada anak usila 24-59 

bulan dil willayah kelrja Puskelsmas Leluwilgajah Cilmahil Sellatan 

selbagilan belsar relspondeln melmillilkil pola asuh makan yang kurang 

bailk. 

Melnurut pelnelliltilan Fahulpa (2019), bahwa gambaran pola asuh 

makan pada anak stuntilng usila 24-60 bulan akan banyak 

melnyellelksil makanan telrutama makanan yang dilsukailnya saja. 

Olelh karelna iltu harus melmbelrilkan makan pada anak delngan porsil 

kelcill teltapil selrilng. Pola asuh makan dapat dilupayakan selpelrtil 

pelmbelrilan makan dalam jumlah, waktu dan porsil yang telpat. 

Teltapil pada pelnelliltilan saril (2017) melngatakan bahwa orang 

tua delngan anak usila 24-60 bulan banyak melnggunakan pola asuh 

makan pelrmilsilf. Pola asuh pelrmilsilf adalah cara pelngasuhan 

delngan melbelrilkan kelselmpatan kelpada anak untuk mellakukan 

selsuatu tanpa pelngawasan yang cukup, dan celndelrung tildak 

melmpelrilngatkan anaknya apabilla tildak mau makan. 

 

C. Pola Asuh dalam Pemberian Makan 

1. Definisi / Pengertian 

Pola asuh melrupakan cara pelngasuhan yang dillakukan olelh 

kelluarga dildalam rumah tangga delngan dil wujudkan dalam telrseldilanya 

bahan pangan dan pellayanan kelselhatan selrta kelbutuhan lailnya untuk 

kelbelrlangsungan hildup. Pola asuh melmillilkil pelran yang sangat pelntilng 

dalam tumbuh kelmbang anak karelna pola asuh melnjadil faktor tildak 

lansung yang belrhubungan delngan status gilzil anak telrmasuk stuntilng. 

Hal ilnil melnunjukan bahwa cara pola asuh ilbu yang bailk untuk anaknya 
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akan melndukung pelrtumbuhan dan status gilzil yang bailk darilpada ilbu 

delngan pola asuh yang kurang bailk. (Kullu, 2018) 

2. Pemberian Makan 

Pelmbelrilan makanan melrupakan tilndakan yang dillakukan olelh orang 

tua atau kelluarga dalam melmbelrilkan makanan untuk pelmuhan gilzil yang 

dilkonsumsil selsuail delngan usilanya dan telrutama palilng pelntilng buat 

kelselhatan balilta, karelna daril pelmbelrilan makananan yang bailk maka 

asupan gilzil yang bailk juga akan melnghasillkan status gilzil yang optilmal 

untuk balilta yang seldang belrkelmbang. Selbagailmana dalam Pelnelliltilan 

Wildyanilngsilh, (2018) melnyatakan bahwa, Pola asuh ilbu delngan makanan 

padat te lrmasuk ASIl e lksklusilf dan makanan pelndampilng ASIl selrta praktilk 

pelmbelrilan makanan belrgilzil, se lrta melngajarkan cara melndapatkan asupan gilzil 

yang telpat untuk balilta yang belrpelngaruh telrhadap status gilzil balilta. 

Pelnelliltilan ilnil juga melngatakan selbanyak 51,2 % balilta stuntilng melmillilkil 

pola asuh makan yang kurang. 

Ilbu dilharuskan melmbelrilkan pola pelmbelrilan makan yang bailk untuk 

melnunjangan tumbuh kelmbangnya agar asupan zat gilzil telrpelnuhil delngan 

bailk. Pelmbelrilan makan pada balilta sangat belrpelran pelntilng dalam 

prosels pelrtumbuhan. Kelbutuhan balilta akan telrpelnuhil mellaluil pola asuh 

pelmbelrilan makan yang selilmbang yang dilselrtail delngan jumlah makan pelr 

haril, kualiltas makanan selrta varilasil makanan (Loya, 2017). Karelna pada 

makanan banyak melngandung sumbelr zat gilzil yang sangat bagus untuk 

kelselhatan agar tildak mudah telrkelna pelnyakilt dan delfelnsilelnsil gilzil. 

Jilka pelmbelrilan makan pada balilta tildak telrcapail delngan bailk, maka 

pelrtumbuhan balilta akan telrganggu selhilngga kelmungkilnan akan telrjadil 

masalah gilzil yang dilselbut balilta pelndelk (stuntilng), maka pola makan juga 

pelrlu dilpelrhatilan lelbilh bailk lagil untuk melnghilndaril kelkurangan zat gilzil. 

Hal ilnil selsuail delngan pelnelliltilan Helrlilna (2018) yang melnunjukkan bahwa 

ilbu yang melmbelsarkan anaknya delngan gilzil yang kurang bailk elmpat kalil 

lelbilh mungkiln melmillilkil anak delngan status gilzil kurang dilbandilngkan ilbu 

yang melmbelsarkan anaknya delngan makanan yang bailk. 
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Pola makan anak pelrlu dilselsuailkan delngan usila anak agar tildak 

melmpelngaruhil kelselhatan anak. Belrdasarkan Angka Kelcukupan Gilzil 

(AKG) 2019, usila dilkellompokkan melnjadil 0-6 bulan, 7-12 bulan, 1-3 

tahun, dan 4-6 tahun tanpa melmandang jelnils kellamiln. Asupan makanan 

selharil-haril dapat dillilhat pada tabell dil bawah ilnil (Delpartelmeln Kelselhatan 

RIl, 2000). 

 

Tabel 2. Takaran Konsumsi Makanan Sehari pada Anak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

. 

 

 

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Pemberian Makan 

Belbelrapa faktor yang melmpelngaruhil pelmbelrilan makan balilta, 

selpelrtil tilngkat pelngeltahuan ilbu telntang gilzil balilta, tilngkat pelndildilkan ilbu, 

pelndapatan rumah tangga, pelkelrjaan ilbu dan jumlah anggota kelluarga. 

(Novilyantil, 2020). Seldangkan melnurut Arilfiln (2016) Faktor yang 

melmpelngaruhil kelbilasaan makan anak adalah faktor elkonomil, faktor 

sosilal budaya, agama, pelndildilkan dan lilngkungan. 

 
 
 
 

Kelompok 
Umur Jenis dan Jumlah Makanan Frekuensi Makan 

0-6 bulan ASI Ekslusif Sesering mungkin 

6-12 bulan Makanan lembek 
2x sehari 
2xselingan 

1-3 tahun 

Makanan keluarga: 1-11/2 piring nasi 
2-3 potong lauk hewani 1-
2 potong lauk nabati 1/2 
mangkuk sayur 
2-3 potong buah-buahan 
1 gelas susu 

 
 

3x 
sehari 

4-6 tahun 

1-3 piring nasi 
2-3 potong lauk hewani 1-
2 potong lauk nabati 1-1 
½ mangkuk sayur 
2-3 potong buah-buahan 
1-2 gelas susu 

 
 

3x 
sehari 

Sumber: Buku Kader Posyandu : Usaha Perbaikan Gizi Keluarga Departemen Kesehatan RI  
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D. Sosial Ekonomi 

Faktor sosilal elkonomil yang melmpelngaruhil prosels partumbuhan anak 

adalah tilngkat pelndapatan,tilngkat pelndildilkan, selrta tilngkat pelngeltahuan 

orang tua. Status sosilal elkonomil belrhubungan delngan kelmampuan 

kelluarga untuk melmelnuhil kelbutuhan asupan yang belrgilzil (Akbar, 2022). 

Masalah pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan selorang balilta dapat 

melnyelbabkan melnurunya ilmuniltas tubuh dan dapat melnyelbabkan 

belrbagail pelnyakilt, kelkurangan gilzil pada masa ilnil akan melngalami l 

gangguan pelrtumbuhan yang relntan akan keljadilan stuntilng. 

 Stuntilng pada anak melrupakan salah satu pelnyelbab telrjadilnya 

kelkurangan gilzil karelna kondilsil sosilal elkonomil yang masilh telrbatas untuk 

melnelntukan jumlah makanan dalam kelluarga, selhilngga belrpelngaruh 

telrhadap tumbuh kelmbang anak (Glorila, 2021). Faktor pelnyelbab 

telrjadilnya kelmilskilnan, yailtu: 

1. Pendapatan Keluarga 

Pelndapatan adalah pelndapatan rata-rata yang diltelrilma kelluarga 

seltilap bulannya. Tilnggil relndahnya tilngkat pelndapatan melnjadil tolak ukur 

untuk melnillail status elkonomil kelluarga, dilmana telrpelnuhilnya kelbutuhan 

umum kelluarga, dilpelrolelh daril sumbelr pelndapatan, pelndildilkan dan 

pelkelrjaan. Kondilsil sosilal elkonomil sangat melmpelngaruhil status 

kelselhatan dan juga melmpelngaruhil pola pelnyakilt, selpelrtil gilzil kurang yang 

selrilng telrjadil pada masyarakat delngan status elkonomil relndah. (Saputril, 

usman & Ayu, 2022). 

Melnurut pelnelliltilan Akbar (2021), pelndapatan kelluarga melrupakan 

salah satu faktor yang akan melmpelngaruhil kelpuasan makan keltilka 

melmbellil makanan belrgilzil. Pelndapatan yang tilnggil akan melmelnuhil 

kelbutuhan akan makanan yang bailk dan belrgilzil, seldangkan pelndapatan 

yang relndah akan melnurunkan daya bellil rumah tangga selhilngga 

melnyelbabkan kelbutuhan nutrilsil tildak telrpelnuhil. 

2. Pendidikan Orangtua 

Pelndildilkan orang tua adalah tilngkat atau tahapan pelndildilkan yang 

dillakukan orang tua untuk melngelmbangkan pola pilkilr atau pelrillaku 
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ilntellelktual dan elmosilonal. Status sosilal elkonomil dalam kelluarga 

dilpelngaruhil olelh tilngkat pelndildilkan orang tua, hal ilnil selsuail delngan 

pelnelliltilan Husnanilyah (2020) bahwa ada hubungan antara tilngkat 

pelndildilkan ilbu delngan keljadilan stuntilng, Selmakiln relndah tilngkat 

pelndildilkan ilbu maka selmakiln tilnggil rilsilkonya balilta melngalamil stuntilng. 

Orang tua delngan tilngkat pelndildilkan yang tilnggil lelbilh celndelrung 

melngambill kelputusan telntang apa yang telrbailk untuk melnilngkatkan gilzi l 

dan kelselhatan anaknya, seldangkan ilbu yang belrpelndildilkan tilnggil 

melmillilh makanan yang lelbilh belrgilzil. . . . selhilngga kelbutuhan nutrilsil 

telrpelnuhil (Sutarto, Azqilnar, Hilmayanil dan Wardoyono, 2020). 

Pelndildilkan orang tua melrupakan sumbelr modal utama untuk 

melnopang pelrelkonomilan kelluarga, dan pelndildilkan juga belrpelran dalam 

melmbelsarkan, melmbelril makan dan melngasuh anak. Bagil orangtua yang 

belrpelndildilkan relndah dilkhawatilrkan akan lelbilh sulilt melnelrilma ilnformasil 

telrutama dilbildang kelselhatan yang belrguna bagil anaknya dan tildak 

mampu melnelrapkan keldalalam kelhildupan selharil-harilnya (Harahap, 2018) 

3. Pekerjaan Ibu 

Ilbu yang belkelrja dilluar rumah celndelrung melmillilkil waktu yang lelbilh 

seldilkilt untuk belrilntelraksil delngan anaknya dilbandilngkan delngan ilbu yang 

tildak belkelrja, telrmasuk dalam pelndampilngan makan, sangat 

dilmungkilnkan pelmbelrilan makan anak akan telrganggu maka tumbuh 

kelmbang anak tildak maksilmal dan akilbatnya anak bilsa melngalami l 

pelrubahan filsilk selpelrtil kurus dan pelndelk (Putril, 2017). 

Pelnelliltilan (Savilta dan Amellila, 2020) melmbuktilkan bahwa adanya 

hubungan antara pelkelrjaan ilbu delngan keljadilan stuntilng (p= 0,000), 

dilmana ilbu tildak belkelrja melmillilkil tilngkat stuntilng 5 kalil lelbilh tilnggil 

dilbandilngkan ilbu belkelrja. Karelna faktor pelkelrjaan melmpelngaruhi l 

pelngeltahuan, orang yang belkelrja melmillilkil pelngeltahuan yang lelbilh luas 

darilpada orang yang tildak belkelrja. 

E. Hubungan Pola Asuh dalam Pemberian Makan dengan Stunting 

Pola asuh dalam pelmbelrilan makan melrupakan salah faktor yang 

melnyelbabkan telrjadilnya balilta pelndelk dilkarelnakan pola asuh makan 
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yang diltelrapkan ilbu akan belrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan dan 

delfilsilelnsil nutrilsil pada anak usila dilnil belrsilfat ilrrelvelrsilblel (tildak dapat 

dilpelrbailkil), dan pola makan yang diltelrapkan ilbu melmpelngaruhi l 

pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan bayil. (Alfilah, 2020) 

Asupan makanan anak dilpelngaruhil olelh pola makan orang tuanya. 

Anak melmbutuhkan gilzil yang cukup untuk tumbuh kelmbangnya dan 

harus dildorong olelh kelmampuan ilbu untuk melmbelrilkan pelndildilkan gilzi l 

yang bailk kelpada anak untuk melnunjang gilzil yang cukup. Anak yang 

tildak melndapat asupan yang cukup maka akan melngalamil kelkurangan 

gilzil jilka kelkurangan gilzil telrjadil dalam waktu yang lama akan 

melnyelbabkan kelkurangan gilzil kronils (stuntilng) (Rofilqoh, 2021). 

Belrdasarkan hasill pelnelliltilan Alfilah dan Seltilyabudil (2020) bahwa ilbu 

yang melmbelrilkan pola asuh pelmbelrilan makan pada kellompok kasus 

balilta pelndelk dan kellompok control (balilta normal) mayoriltas bailk 

selbanyak 27 (50,9%), dan belrdasarkan hasill ujil chil squarel dildaptkan nillai l 

p-valuel selbelsar 0,016 (p<0,05). Hal ilnil melnunjukan hubungan yang 

silgnilfilkan antara pola asuh pelmbelrilan makan delngan jadilan stuntilng 

selhilngga selmakiln bailk pola makan balilta maka selmakiln bailk pula status gilzilnya. 

Seljalan delngan pelnelliltilan Fatonah,dkk, (2019) yang melmillilkil (61%) 

relspondeln delngan pola asuh makan katelgoril kurang bailk delngan hasill 

analilsils chil squarel delngan p-valuel yailtu 0,003 (p< 0,05) yang melnunjukan 

bahwa ada hubungan antara pola asuh dalam pelmbelrilan makan delngan 

keljadilan stuntilng dilwillayah Kelrja Puskelsmas Leluwilgajah Cilmahil Sellatan 

Kota Cilmahil. 

F. Hubungan Sosial Ekonomi dengan Stunting 

Stuntilng melrupakan kelgagalan pelrtumbuhan yang diltandail delngan 

tilnggil badan tildak selsuail delngan umurnya, banyak faktor yang 

melmpelngaruhilnya selpelrtil karaktelrilstilknya maupun sosilal elkonomilnya. 

Melnurut pelnelliltilan yang dillakukan bahwa faktor relsilko keljadilan stuntilng 

adalah pelndapatan yang relndah. Status elkonomil yang relndah dilanggap 

melmillilkil dampak yang silgnilfilkan telrhadap anak melnjadil kurus dilmana 

kelluarga yang elkonomilnya relndah akan sulilt melndapatkan kelbutuhan 
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pangan yang bailk dan layak untuk melmelnuhil kelbutuhan zat gilzilnya yang 

melmpelngaruhil gilzil anak telrselbut (Nil‟mah, 2016) 

Pelndildilkan melmpelngaruhil pola konsumsil makanan mellaluil 

pelmillilhan bahan makanan dan kualiltas makanan. Pelndildilkan orangtua 

melrupakan salah satu faktor telrpelntilng dalam tumbuh kelmbang anak 

karna pelndildilkan yang bailk, maka orangtua dapat melnelrilma selgala 

ilnformasil daril luar telntang pola asuh yang bailk (Lelmakilng, dkk, 2022). 

Selbuah studil olelh Hailrill Akbar (2022) melnelmukan bahwa rilsilko anak 

stuntilng adalah 2.296 kalil lelbilh tilnggil untuk ilbu delngan pelndildilkan relndah 

darilpada ilbu delngan pelndildilkan tilnggil, dan pelndapatan kelluarga relndah, 

selrta faktor pelndapatan kelluarga yang kurang juga dapat belrelsilko 

anaknya telrkelna stuntilng dilbandilngkan kelluarga yang belrpelndapatan 

tilnggil. 

Seldangkan pelnelliltilan Rokhanawatil (2017) telrdapat hubungan yang 

belrmakna antara pelndapatan kelluarga delngan pelndildilkan ilbu delngan 

kajadilan stuntilng asill analilsils chil squarel dildapatkan p valuel selcara 

belrturut-turut yailtu 0,000 dan 0,019. Dan untuk pelkelrjaan ilbu selbanyak 29 

relspondeln yang telrmasuk ilbu yang tildak belkelrja delngan balilta yang 

melngalamil stuntilng selbanyak 8 balilta (6,6%) dan 21 balilta (17,4%) tildak 

melngalamil stuntilng. 

Namun pelnelliltilan Lutfila (2017) tildak melnelmukan hubungan yang 

silgnilfilkan antara pelkelrjaan ilbu keljadilan stuntilng pada bayil usila 24-59 

bulan dil delsa Karangreljelk Wonosaril delngan pelkelrjaan ilbu, delngan 

p=0,154. , tilngkat kelsalahan hasill yang dilcapail adalah p.valuel daril 0,05. 

Hal ilnil tildak selsuail delngan pelnelliltilan Najah (2022), yang melnyatakan 

bahwa stuntilng pada balilta lelbilh banyak telrjadil pada ilbu yang tildak 

belkelrja/IlRT. Hasill ujil chil-squarel dildapatkan nillail p = 0,803 (>0,05) 

selhilngga tildak ada hubungan antara pelkelrjaan ilbu delngan keljadilan 

stuntilng. 
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G. Kerangka teori 
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Gambar 1. Kerangka Teori (UNICEF, 1998) 
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H. Kerangka konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Konsep  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pola asuh dalam 

pemberian makan 

Sosial ekonomi 

 Pendapatan orangtua 

 Pendidikan orangtua 

 Pekerjaan ibu 

Stunting pada balita 

(24-59 bulan) 



24 
 

I. Defenisi Operasional 

Tabel 3. Defenisi Operasional 
 

NO variabel Defenisi 
Operasional 

Skala 

1 

balilta stuntilng 

Ke ladaan dilmana Tilnggil badan (TB/U) tildak se lsuail delngan 

umur di lukur me lnggunakan mi lcrotoilse l de lngan ke ltelliltilan 0,1 

cm dan dapat dillilhat hasill pelngukuran delngan katelgoril: 

 Sangat Pe lndelk    = <- 3 SD  

 Pe lnde lk                 = - 3 SD sd <- 2 SD 

Ordilnal 

2 

Pola asuh 

dalam 

pe lmbe lri lan 

makan 

Cara yang dillakukan orang tua atau ke lluarga dalam 

pe lme lnuhan gilzi l daril makanan yang dilkonsumsi l anak se lsuail 

de lngan usilanya yang belrdasarkan je lnils makanan yang 

dilkonsumsi l, jumlah makanan yang dil konsumsi l, dan jadwal 

makan anak yang me lnggunakan kuilsone lr CFQ (Chilld 

Fele ldilng Que lstilonnare l), yang telrdilril daril 15 soal yang 

me lli lputil pe lrtanyaan je lnils makanan daril nomor 1,2,3,4,5 

ke lmudi lan pelrtanyaan jumlah makanan daril nomor 6,7,8,9,10 

dan pelrtanyaan jadwal makan 11,12,13,14,15. Seltilap 

jawaban soal belrilsil skor 1 sampail 4, se lte llah dildapat 

hasillnya, kelmudilan dilkatelgorilkan: 

 Telpat            ≥ 22,5 total skor 

 Tildak Telpat  <22,5 total skor 

Ordilnal 

3 

Pe lndapatan 

ke lluarga 

Hasill yang belrupa uang yang dilpe lrolelh tilap bulan dan 

ke lmudi lan dilbandilngkan delngan Upah Mi lnilmun Kota 

(UMK). UMK Kota Me ldan 2022 yailtu RP.3.370.645 , 

de lngan me lnggunakan kuilsilone lr delngan katelgori l 

pe lndapatan kelluarga dilkatelgorilkan me lnjadi l 2 yailtu: 

 Re lndah  = < Rp.3.370.645 

 Tilnggil     = ≥ Rp.3.370.645 

Ordilnal 

4 

Pe lndildilkan 

orangtua 

Pe lndildilkan formal telrakhilr yang pelrnah dil jalaniln dan dililkuti l 

olelh orang tua delngan parame lte lr pelndildilkan te lrakhilr yang 

dililkutil olelh orang tua  sampai l sellelsail de lngan alat ukur 

me lnggunakan kuilsilonelr delngan katelgoril 

 Re lndah : (SMP ke l bawah) 

 Tilnggil   :  (SMA ke l atas ) 

Ordilnal 

5 

Pe lke lrjaan Ilbu 

Ke lgilatan yang dillakukan selharil-haril, apabilla ilbu adalah ilbu 

rumah tangga maka dilgolongkan dalam ilbu tildak belke lrja, 

data dildapatkan daril kue lsilonelr delngan katelgoril 

 Be lrke lrja      :PNS, Buruh, pe lgawai l swasta,  dan 

Wilrausaha 

 Tildak belke lrja : Ilbu rumah tangga 

Ordilnal 
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J.  Hipotesis 

Ha1 :Ada hubungan Pola Asuh dalam Pelmbelrilan Makan delngan 

stuntilng pada balilta usila 24-59 bulan dil willayah kelrja Puskelsmas 

Kampung Baru, Kota Meldan 

Ho1 :Tildak ada hubungan Pola Asuh dalam Pelmbelrilan Makan delngan 

stuntilng pada balilta usila 24-59 bulan dil willayah kelrja Puskelsmas 

Kampung Baru, Kota Meldan 

Ha2 :Ada hubungan Sosilal Elkonomil delngan stuntilng pada balilta usila 

24-59 bulan dil willayah kelrja Puskelsmas Kampung Baru Kota 

Meldan 

Ho2 :Tildak ada hubungan Sosilal Elkonomil delngan stuntilng pada balilta 

usila 24-59 bulan dil willayah kelrja Puskelsmas Kampung Baru Kota 

Meldan


